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Abstrak

Selulit adalah perubahan struktur kulit terluar yang disebabkan oleh lemak subkutan yang
menonjol ke dalam dermis yang biasanya menyebabkan masalah penampilan kulit. Hal ini
diperburuk dengan adanya obesitas pada penderita. Ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.) Urb
)secara ilmiah mampu memperbaiki struktur kulit yang abnormal. Komponen dalam jahe
(Zingiber officinalae Roscoe) memiliki efek anti-penuaan, anti-oksidatif dan anti-inflamasi, serta
secara topikal bermanfaat membuka pori-pori kulit sehingga meningkatkan aktivitas anti selulit
dari esktrak pegagan. Kombinasi keduanya diharapkan sinergis merawat dan memperbaiki
struktur kulit berselulit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula optimal yang
memberikan karakteristik fisik losion anti selulit terbaik. Pembuatan losion tipe oil in water (o/w)
dilakukan dengan metode peleburan dengan variasi asam stearat sebagai emulgator sebesar 5,
10, dan 20%. Evaluasi sediaan meliputi pemeriksaan organoleptis (bau, warna, bentuk serta
homogenitas), pengujian daya sebar, daya lekat, viskositas, dan pH. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga formula losion pegagan-minyak jahe memiliki karakteristik fisik yang baik, diamati
dari parameter homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas dan nilai pH. Semakin meningkat
konsentrasi asam stearat menurunkan nilai daya sebar dan meningkatkan daya lekat, pH dan
viskositas. Formula 2 (dengan konsentrasi asam stearat 10% b/b) dipilih menjadi formula terbaik
karena paling banyak diminati oleh responden

Kata kunci: anti selulit, losion, minyak jahe, pegagan

1. PENDAHULUAN

Selulit adalah perubahan pada permukaan kulit yang terlihat seperti kulit jeruk atau keju
cottage. Selulit dapat dialami pada 85% wanita diatas usia 20 tahun (Rawlings, 2006). Penonjolan
lemak subkutan ke dalam dermis dianggap sebagai penyebab utama, tetapi mekanisme terjadinya
belum ditemukan secara pasti (Querleux et al., 2002; Piérard et al., 2000). Selulit juga disebabkan oleh
beberapa faktor termasuk pembesaran lobulus lemak, ketegangan berlebihan, stres, atau penurunan
kolagen (Labat-Robert, 2003; Smalls et al., 2006; Peters et al., 2004). Selulit biasanya menyebabkan
masalah kosmetik, oleh karenanya perawatan kulit berselulit menjadi perhatian yang sangat penting
bagi penderita.

Selulit tidak dapat dikaitkan dengan obesitas. Lemak pada penderita selulit hanya terlokalisasi
di area tertentu, sedangkan pada penderita obesitas mengacu pada hiperplasia atau hipertrofi adiposit
dimana lemak tersebar merata di dalam tubuh (Rawlings, 2006). Namun, tidak dapat dipungkiri
obesitas dapat memperburuk kondisi selulit. Perawatan kulit selulit yang paling populer saat ini
dilakukan adalah dengan penyedotan lemak dengan prosedur operasi. Prosedur-prosedur ini tentu
memakan biaya yang tidak sedikit. Namun, dewasa ini telah dilaporkan perawatan selulit dapat
dilakukan dengan penggunaan sistem mekanis, seperti pijat, dengan atau tanpa penambahan krim
topikal (Lesser et al., 2006). Beberapa penelitian melaporkan bahwa senyawa aktif tanaman tertentu
dapat mempercepat pembuangan adiposit (sel lemak) dengan meningkatkan proses kerusakan
mitokondria dan pembakaran lemak di area target (thermogenesis) (Rawlings, 2006, Sainio et al.,
2000), salah satunya adalah asiaticoside dalam herba pegagan.

Centella asiatica atau herba pegagan dengan kandungan zat aktif asiaticosida telah banyak
dilaporkan khasiatnya sebagai agen anti selulit. Pegagan dapat merangsang produksi kolagen manusia
tipe 1 dan mampu memperbaiki viskoelastisitas kulit (Wichtl, 2004; Ahshawat et al., 2008). Pegagan
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juga dilaporkan dapat memperbaiki struktur kulit yang rusak akibat luka dan mempercepat
penyembuhannya dengan cara merangsang akumulasi matriks ekstraseluler pada luka (Coldren et al.,
2003; Shetty et al., 2006). Hal ini menunjukkan potensi pegagan sebagai agen anti selulit.

Zingiber officinale atau jahe dilaporkan mampu menunjukkan efek perlindungan terhadap
oksidatif stres dengan menipisnya ROS (reactive oxygen species) dan peradangan sehingga
memperpanjang rentang hidup sel. Komponen dalam jahe memiliki efek anti-penuaan, anti-oksidatif
dan anti-inflamasi (Chung, Arulkumar, Bang, Noh, & Yokozawa, 2019). Studi terhadap kerusakan
kulit berupa eritema, kerutan, dan radang kulit pada tikus yang disebabkan oleh penyinaran Ultraviolet
B (UVB) selama delapan minggu menunjukkan minyak dalam jahe mampu memperbaiki peradangan
kulit yang diinduksi oleh UVB dan menghambat interleukin-1f dan tumor necrosis factor-a di jaringan
kulit (Feng et al., 2018).

Kombinasi Pegagan dan minyak jahe diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dalam
merawat kulit berselulit. Namun, kombinasi ini belum tersedia dalam sediaan yang tepat untuk
digunakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sediaan topikal yang
berbahan utama pegagan dan minyak jahe. Bentuk sediaan losion menjadi pilihan tepat karena
berbentuk semi padat dan mudah diaplikasikan di permukaan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan formula optimal yang memberikan karakteristik fisik losion anti selulit terbaik, sehingga
memberikan kualitas fisik sediaan yang baik.

2. METODOLOGI
2.1 Penyiapan bahan penelitian
Simplisia herba pegagan dan jahe diperoleh dari Laboratorum Pasca Panen Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tardisional, Tawangmangu.
Minyak zaitun (Bertolli®), Vaselin album, asam stearat, trietanolamin, propilenglikol, nipasol,
nipagin, camphor, dan menthol merupakan bahan standar pharmaceutical grade.
2.2 Pembuatan minyak atsiri Jahe
Rimpang jahe emprit di cuci bersih, ditiriskan, dirajang, lalu dikeringkan
menggunakan oven suhu 50-55°C. Rimpang jahe kering dilakukan penyulingan menggunakan
alat destilasi Stahl. Minyak atsiri yang dihasilkan dipisahkan dari fase air, dikumpulkan dalam
wadah penampung berwarna gelap.
2.3 Pembuatan Ekstrak Pegagan
Daun pegagan dicuci bersih, ditiriskan, dikeringkan menggunakan oven suhu 50-
55°C. Dilakukan pembuatan serbuk, dengan ukuran 40 mesh. Dilakukan soxhletasi
menggunakan alkohol 70%. Ekstrak cair hasil soxhletasi di keringkan diatas water bath,
hingga kental.
2.4 Pembuatan sediaan losion esktrak pegagan dan minyak jahe
Trietanolamin, propilenglikol dan nipagin dilarutkan dalam beker glass diatas hotplate
hingga suhu +/- 70°C. Selanjutnya champhore, nipasol dan menthol ditambahkan kemudian.
Vaselin, asam stearat dan minyak zaitun dileburkan dalam cawan diatas hotplate hingga suhu
+/- 70 C. Campuran dalam beaker glass ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran
cawan porselen, sambil terus diaduk dengan stamper hingga larut menjadi massa losion.
Ekstrak pegagan ditambahkan setelah terbentuk massa losion. Selanjutnya, cawan diturunkan
dari hot plate kemudian ditambah dengan minyak jahe dan diaduk hingga massa homogen.
Variasi konsentrasi asam stearat dilakukan dalam masing-masing 3 formula. Konsentrasi asam
stearat 5%, 10% dan 20% berturut-turut untuk Formula 1, 2 dan 3.
2.5 Pengamatan Karakteristik Fisik
Karakteristik fisik yang diamati adalah pemeriksaan organoleptis (bau, warna, bentuk
serta homogenitas), pengujian daya sebar, daya lekat, viskositas, dan pH.
2.6 Uji Hedonis
Pengujian tingkat kesukaan sediaan losion yang diamati pada sejumlah responden (10
wanita dan 10 laki-laki dewasa, berusia 20-50 tahun). Parameter yang diamati adalah bentuk,
warna, aroma dengan pemberian sejumlah untuk mengukur respons hedonis. Penelitian ini
menggunakan skala hedonis 10 poin, yaitu skala bipolar seimbang di sekitar netral di tengah
dengan empat kategori positif dan empat negatif di setiap sisi. Kategori diberi label dengan
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frase yang mewakili berbagai tingkat pengaruh dan label tersebut disusun secara berurutan
untuk menunjukkan satu kontinum suka dan tidak suka. Deskriptor dimaksudkan untuk
membantu tidak hanya subjek untuk merespons dengan tepat, tetapi juga untuk membantu
para peneliti menginterpretasikan nilai rata-rata dari respons dalam hal derajat suka/tidak suka
(Lim, 2011)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengamatan Organoleptis

Pengamatan Organoleptis bertujuan untuk pengenalan awal menggunakan panca indera
untuk mendiskripsikan bentuk, warna, bau dan penampilan homogenitasnya. Hasil uji
organoleptis disajikan dalam Tabel 1. Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas
menunjukkan bahwa semua losion yang dihasilkan pada ketiga formula yang memiliki kadar
asam stearat yang berbeda menunjukkan karakteristik yang sama, yaitu berbentuk semi padat,
berwarna hijau muda, beraroma khas jahe dengan homogenitas yang baik. Hal ini
menunjukkan perbedaan konsentrasi asam stearat tidak mempengaruhi parameter
organoleptis.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Organoleptis Losion

Formula Bentuk Warna Aroma Homogenitas
F1 Semi padat  Hijaumuda  Khas jahe baik
E2 Semi padat  Hijaumuda  Khas jahe baik
F3 Semi padat  Hijaumuda  Khas jahe baik

3.2 Pengujian Daya Sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyebaran losion saat
diaplikasikan ke kulit. Daya sebar suatu losion dapat dikatakan baik apabila losion dapat
dengan mudah dioleskan pada kulit tanpa penekanan yang kuat dengan jari-jari tangan.
Kemampuan daya sebar berkaitan dengan seberapa luas permukaan kulit yang kontak dengan
sediaan ketika diaplikasikan. Semakin mudah losion diaplikasikan ke permukaan kulit maka
losion yang kontak dengan permukaan kulit semakin luas dan absorbsi zat aktif ke dalam kulit
menjadi lebih cepat.

Hasil uji daya sebar pada Tabel 2 menggambarkan kenaikan konsentrasi asam stearat
dalam emulsi akan menyebabkan luas daya sebar losion semakin menurun. Peningkatan
konsentrasi asam stearat menyebabkan viskositas losion juga semakin meningkat sehingga
dibutuhkan stress yang lebih besar agar losion dapat mengalir dengan mudah. Oleh karena itu,
bila stress (pada penelitian ini digunakan beban) yang diberikan sama maka semakin tinggi
konsentrasi asam stearat sebagai emulgator, luas sebaran losion akan semakin berkurang
(Ernawati, 2011). Formula 1, 2 dan 3 memiliki daya sebar yang baik, berdasar Wasiaatmadja
(1997) yaitu sebesar 5-7cm.

Tabel 2. Hasil Uji Karakteristik Fisik Losion

Formula Daya sebar Daya lekat Viskositas (mPa.s) pH
(cm) (detik)
F1 6,9 +0,17 1,58 + 0,09 8060,0 +522,6 6,33 +0,12
E2 6,5 +0,15 3,41+0,02 993,39 + 277,2 6,47 £ 0,06
F3 5,2 40,12 5,41 +0,17 15203,3 £350,1 6,70 + 0,00
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3.3 Pengujian Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan losion dapat menempel pada
kulit. Apabila losion memiliki daya lekat yang rendah, maka efek yang diinginkan tidak
tercapai. Daya lekat losion berhubungan dengan lama tidaknya losion dapat kontak pada
permukaan kulit dan berhubungan dengan kenyamanan saat losion diaplikasikan ke
permukaan kulit. Losion yang baik mampu menjamin waktu kontak yang efektif dengan kulit
sehingga tujuan penggunaannya tercapai. Namun, jika daya lekat yang dihasilkan kuat maka
akan menghambat pernafasan kulit (Voight, 1995; Ernawati, 2011).

Losion pegagan dan minyak jahe yang dapat melekat pada kulit semakin lama
diharapkan akan semakin efektif dalam merawat kulit berselulit dalam waktu relatif lama
sehingga efektifivitasnya dapat tercapai. Kenaikan konsentrasi asam stearat pada losion
menyebabkan waktu daya lekat semakin meningkat (Tabel 2). Formula 3 memiliki daya lekat
paling cepat diikuti F2 dan F1.

Hubungan antara daya lekat dengan viskositas pada Tabel 2 menggambarkan semakin
tinggi tingkat viskositas/kekentalan losion, maka waktu yang diperlukan untuk uji daya lekat
yaitu memisahkan kedua gelas obyek akan semakin lama. Sebaliknya, semakin encer
konsistensi losion maka waktu yang diperlukan untuk memisah akan semakin cepat.

3.4 Pengukuran Viskositas

Hasil pengukuran viskositas sediaan menunjukkan dengan adanya perbedaan
konsentrasi emulgator (asam stearat) pada tiap formulasi berpengaruh pada viskositas sediaan
(Tabel 2). Fungsi asam stearat pada formulasi bukan sebagai pengental melainkan hanya
sebagai emulgator basa. Meskipun demikian kenaikan konsentrasi asam stearat mempengaruhi
kenaikan viskositas losion pegagan-minyak jahe. Viskositas yang baik sesuai syarat SNI yaitu
2000-50.000 cp (SNI 16- 4399-1996).

Viskositas menggambarkan tahanan cairan untuk mengalir dari suatu sistem dibawah
tekanan yang digunakan. Viskositas berkaitan dengan konsistensi sediaan untuk mudah
diaplikasikan dan menempel pada kulit. Sediaan dengan konsistensi yang lebih tinggi akan
berpengaruh pada aplikasi penggunaannya (Zulkarnain et al., 2013%). Kestabilan sediaan yang
dibuat berhubungan dengan nilai viskositas saat pengukuran maupun perubahan viskositas
selama penyimpanan.

Adanya pengadukan yang kuat saat pembuatan losion menyebabkan partikel droplet
akan saling bergerak bebas dan bertumbukan satu sama lain sehingga kecenderungannya
untuk bergabung semakin besar. Bergabungnya partikel droplet akan mengakibatkan luas
kontak antar partikel droplet menjadi semakin lemah. Akan terjadi penurunan konsistensi
dalam sistem yang akan mengakibatkan penurunan viskositas dalam sistem selama
penyimpanan (Dwiastuti, 2007). Semakin kental suatu cairan, maka semakin besar kekuatan
yang diperlukan untuk mengalir. Perubahan viskositas losion emulsi dapat dipengaruhi oleh
perubahan kondisi fase dispersi maupun medium dispersi, pengaruh emulgator yang
digunakan, dan penambahan bahan penstabil lainnya (Zulkarnain et al., 2013).

Peningkatan viskositas menyebabkan tahanan cairan untuk mengalir semakin besar
sehingga daya sebar losion semakin menurun. Kenaikan konsentrasi asam stearat dalam losion
menyebabkan luas daya sebar losion semakin menurun. Hal ini terjadi karena peningkatan
konsentrasi asam stearat menyebabkan viskositas losion juga semakin meningkat sehingga
dibutuhkan stress yang lebih besar agar losion dapat mengalir dengan mudah.

3.5 Nilai PH

Pengamatan nilai pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan losion pada saat
penggunaan agar tidak mengiritasi kulit. Losion yang bersifat pH netral biasanya memiliki
kestabilitas sediaan yang baik. Hasil pengamatan pH losion pegagan-minyak jahe berada pada
rentang 6,2-6,7. Perbedaan nilai pH yang diperoleh dapat disebabkan karena penambahan
konsentrasi emulgator (asam stearat) yang berbeda. Namun, perbedaan nilai pH tidak
berpengaruh karena sudah sesuai dengan rentang pH yang dipersyaratkan (mendekati pH
normal pada kulit).
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Pengukuran pH dapat memberikan gambaran apakah losion bersifat asam atau basa.
Nilai pH losion yang bersifat netral sedikit asam sesuai dengan pH kulit manusia normal yaitu
sekitar 4,5-6,5 sehingga aman dalam penggunaan dan tidak mengiritasi kulit (Tranggono dan
Latifah, 2007). Sediaan topikal termasuk krim dan losion diharapkan tidak memiliki pH yang
kurang dari 4,5 karena dapat mengiritasi kulit (Sharon et al., 2013).

3.6 Uji Hedonis
Parameter yang diamati adalah bentuk, warna, aroma dengan pemberian sejumlah
untuk mengukur respons hedonis. Formula 2 memiliki tingkat kesukaan dengan persentase
terbanyak (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Uji Hedonis

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga formula losion pegagan-minyak jahe memiliki
karakteristik fisik yang baik, diamati dari parameter homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas
dan nilai pH. Semakin meningkat konsentrasi asam stearat menurunkan nilai daya sebar dan
meningkatkan daya lekat, pH dan viskositas. Formula 2 (dengan konsentrasi asam stearat 10% b/b)
dipilih menjadi formula terbaik karena paling banyak diminati oleh responden.
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